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Abstract 

Community empowerment through students’ community service aims 
to improve the community skill in producing science props from inorganic 
waste materials by mentoring method as Trauma Healing media in science 
learning. The subject of this community service was Kepuharjo, Cangkringan 
villagers. The implementation of thiscommunity service was devided into four 
stages ie; first university students designing and creating science props, second 
the designing and creating science props workshop for the community, third 
creating science props by community with students mentoring, fourth display-
ing the science props that has been produced by the community. The display 
was held in two schools namely SMP Negeri 2 Cangkringan and SD Negeri 
Kepuharjo. The result shows thatthe community is able to create science props. 
Eight science props unitshad been tested in those schools. Based on students 
and teachers responses to the science props, they were satisfied. It is indicated 
that the science props made by community and used as Trauma Healing media 
in learning science were effective. 
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A. PENDAHULUAN  
1. Analisis Situasi 

Merapi tidak hanya gunung, 
tetapi juga budaya yang terbentuk 

dalam interaksinya dengan dinamika 
Merapi. Merapi adalah kesatuan kul-
tural antara gunung yang menjadi 
simbol budaya dan masyarakat yang 
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tinggal di lereng Merapi. Kesatuan 
kultural inilah yang membangun as-
pek kultural-historis masyarakat le-
reng Merapi yang mempertahankan 
diri dari pemisahannya dengan tanah 
tempat mereka berpijak dan gunung 
Merapi. Aspek kultural-historis ber-
kaitan dengan dua hal. Pertama, Me-
rapi membentuk budaya masyarakat. 
Merapi memberikan inspirasi dalam 
aneka budaya yang dihasilkan. Bu-
daya yang terbentuk dalam perjalan-
an kehidupan keberadaan masyarakat 
di lereng Merapi adalah bagian dari 
jatidiri masyarakat yang bersangkut-
an. Manifestasi aneka budaya yang 
terbentuk mempengaruhi gaya hidup, 
menuntun pola perilaku dan kondisi 
kejiwaan masyarakat lereng Merapi. 
Kedua¸sebagai tempat tinggal tanah 
yang dipijak keterikatan dengan ta-
nah sangat kuat. Tanah kelahiran dan 
sumber penghidupan membentuk ikat-
an kultural-historis yang kuat. Ikatan 
yang sulit untuk diputus karena ke-
hidupan mereka ‘bersumber’ dari 
Merapi, dengan keyakinan aktivitas 
Merapi di masa lampau yang mem-
berikan kesuburan bagi tanah tempat 
tinggal dan sumber penghidupan me-
reka. Ketiga, keyakinan yang terben-
tuk dari proses menyejarah, tinggal 
dalam benak masyarakat Merapi. Pro-
ses menyejarah yang dimulai sejak 
awal muncul peradaban yang menja-

dikan Merapi sebagai pusat kultural 
masyarakat. 

Proses menyejarah dan keber-
pengaruhannya dengan kondisi keji-
waan masyarakat Merapi membentuk 
aspek psiko-kultural. Budaya mem-
pengaruhi karakter masyarakat, yang 
merasuk dalam kejiwaan warga dan 
bahkan karakteristik komunal. Psiko-
kultural masyarakat lereng Merapi 
membentuk keterikatan multidimen-
sional yang tidak mudah untuk di-
putus dengan relokasi. Keterikatan 
multidimensional mengarah pada pro-
ses pembentukan karakter, ketergan-
tungan atas tanah, dan nilai-nilai ke-
beradaan Merapi yang sudah ber-
transformasi menjadi keyakinan lo-
kal. Memindahkan penduduk (relo-
kasi) ke tempat lain berarti mencabut 
sebagian eksistensi dirinya yang di-
bentuk dalam proses menyejarah dan 
keyakinan yang digulo-wentah sela-
ma pembentukan individu dari sisi 
individual maupun sosial. 

Salah satu cara yang paling 
efektif adalah dengan memberikan 
mereka keterampilan tambahan se-
hingga ketika terjadi bencana keber-
gantungan mereka terhadap tempat 
tinggal dapat dikurangi. Pada umum-
nya, masyarakat terdampak erupsi 
Merapi berpendidikan rendah sehing-
ga sangat sulit bagi mereka untuk 
memperoleh pekerjaan sesuai bidang 
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yang mereka miliki sehingga memi-
lih pekerjaan yang tidak memerlukan 
pendidikan yang tinggi. Tingkat pen-
didikan seseorang sangat berpenga-
ruh terhadap besar kecilnya penda-
patan yang diperoleh. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan, maka semakin 
tinggi peluang kerja serta semakin 
tinggi pendapatan dan status sosial-
nya. Dengan demikian, dapat di-
asumsikan bahwa pendapatan masya-
rakat terdampak erupsi Merapi rata-
rata berpenghasilan rendah karena 
tingkat pendidikan masyarakat terse-
but pun rendah. Oleh karena itu, 
menjadi tugas segenap masyarakat 
termasuk perguruan tinggi untuk me-
lakukan upaya pemberdayaan masya-
rakat marjinal ini. Pemberdayaan ma-
syarakat sektor informal ini bertalian 
erat dengan upaya penanggulangan 
masalah pembangunan, yang identik 
dengan pengangguran, kemiskinan, 
dan kesenjangan. 

Pemberdayaan sumber daya 
manusia harus dilandasi dengan kon-
disi exsisting di masyarakat. Masya-
rakat terdampak erupsi Merapi yang 
dicitrakan sebagai individu dan ke-
lompok masyarakat tradisional yang 
kehidupannya sangat tergantung pada 
wilayah pertanian dan hutan di se-
kitar lereng Gunung Merapi. Hal ini-
lah yang menyebabkan mereka ke-
beratan untuk meninggalkan lokasi 

ketika terjadi bencana erupsi Merapi. 
Padahal pada hakikatnya mereka ada-
lah warga masyarakat yang harus di-
lindungi. Untuk itu, diperlukan upaya 
pemberdayaan yang dalam wacana 
pembangunan masyarakat dihubung-
kan dengan konsep mandiri, partisi-
pasi, jaringan kerja, dan keadilan. 
Oleh karena itu, dalam kegiatan Ku-
liah Kerja Nyata (KKN) dalam ben-
tuk Pengabdian Pada Masyarakat 
(PPM) ini dilakukan pemberdayaan 
secara generik, yaitu dimulai dengan 
pola pencitraan masyarakat terdam-
pak erupsi Merapi menjadi kelompok 
produktif yang berguna dalam men-
dukung pelaksanaan implementasi 
Kurikulum 2013, peningkatan keca-
kapan hidup (life skill), dan pola pe-
masaran yang bersifat kolaboratif 
dengan pihak sekolah di lingkungan 
tempat tinggalnya. 

Perubahan kurikulum yang di-
berlakukan pada 2013 memiliki tu-
juan untuk meningkatkan rasa ingin 
tahu siswa dan mendorong siswa un-
tuk aktif. Pada kurikulum baru ter-
sebut, siswa bukan lagi menjadi ob-
jek, tetapi justru menjadi subjek de-
ngan ikut mengembangkan tema yang 
ada. Perubahan ini, tentunya berdam-
pak pada berbagai komponen dalam 
pelaksanaan pendidikan, khususnya 
di kelas pembelajaran akan berubah, 
baik dari aspek strategi, pendekatan 
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pembelajaran, media maupun cara pe-
nilaian harus menyesuaikan dengan 
tuntutan kurikulum. Untuk mengan-
tisipasi hal itu, maka diperlukan me-
dia pembelajaran yang dapat men-
jamin tercapainya kompetensi inti 
yang terkait dengan pengembangan 
hands-on dan minds-on peserta didik, 
salah satunya adalah kit praktikum 
sains realistik. Seringkali pengadaan 
media pembelajaran terkendala de-
ngan harga yang cukup mahal se-
hingga tidak semua sekolah dapat 
mengadakannya. Dalam kegiatan 
KKN PPM ini dilakukan daur ulang 
dalam konteks re-use limbah anorga-
nik (plastik, logam, dan kayu) men-
jadi kit praktikum yang memiliki ni-
lai kemanfaatan tinggi dalam mem-
pelajari konsep-konsep ilmiah. Ber-
hubung yang erat kaitannya peserta 
didik yang juga kerap mengalami 
trauma pasca terjadinya bencana, 
akan sangat efektif bila mereka me-
miliki nilai tambah berupa keteram-
pilan produksi alat-alatpraktikum 
sains sehingga memiliki nilai tambah 
secara ekonomis dan pencitraan yang 
positif terhadap kelompoknya. 

Berdasarkan latar belakang 
dan identifikasi masalah di atas, dapat 
dirumuskan permasalahan yang akan 
diselesaikan dalam kegiatan PPM-
KKN ini, sebagai berikut. 

a. Bagaimana meningkatkan keteram-
pilan mahasiswa sebagai sasaran 
antara yang strategis dalam mende-
sain dan membuat kit praktikum 
sains realistik dari daur ulang re-
use limbah anorganik untuk me-
ngembangkan trauma healing me-
lalui kegiatan workshop dan pen-
dampingan? 

b. Bagaimana melibatkan mahasiswa 
dalam peningkatan keterampilan 
masyarakat terdampak erupsi Me-
rapi sebagai sasaran utama yang 
strategis dalam mendesain dan 
membuat kit praktikum sains rea-
listik dari daur ulang re-use limbah 
anorganik untuk mengembangkan 
trauma healing melalui kegiatan 
workshop dan pendampingan? 

c. Bagaimana membangun jaringan 
kerja dalam bentuk kelompok pro-
duksi usaha kecil dan membuka 
akses pemasaran melalui kemitra-
an dengan sekolah dalam meng-
implementasikan aspek penelitian 
ilmiah sesuai tuntutan Kurikulum 
2013? 

d. Bagaimana memberikan pelatihan 
pada pihak sekolah tentang peman-
faatan kit praktikum yang dihasil-
kan masyarakat terdampak erupsi 
Merapi sekaligus sebagai sarana 
promosi? 

e. Bagaimana mengembangkan pola 
pemberdayaan kolaboratif melalui 
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pendampingan dalam transfer ke-
terampilan, modal, dan akses pe-
masaran yang lebih luas? 

Tujuan dari KKN-PPM ini 
adalah memberdayakan masyarakat 
melalui pendampingan oleh mahasis-
wa untuk menghasilkan kit prakti-
kum sains realistik hasil re- use lim-
bah anorganik sebagai media trauma 
healing untuk implementasi Kuriku-
lum 2013 dalam aspek penelitian il-
miah. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
a. Profil Kelompok Sasaran Beserta 

Potensi/Permasalahannya 
Masyarakat terdampak erupsi 

Merapi yang dicitrakan sebagai indi-
vidu dan kelompok masyarakat tradi-
sional yang kehidupannya sangat ter-
gantung pada wilayah pertanian dan 
hutan di sekitar lereng Gunung Me-
rapi. Hal inilah yang menyebabkan 
mereka keberatan untuk meninggal-
kan lokasi ketika terjadi bencana 
erupsi Merapi. Padahal pada hakikat-
nya mereka adalah warga masyarakat 
yang harus dilindungi. Untuk itu, di-
perlukan upaya pemberdayaan yang 
dalam wacana pembangunan masya-
rakat dihubungkan dengan konsep 
mandiri, partisipasi, jaringan kerja 
dan keadilan. 

Cangkringan adalah sebuah 
kecamatan di Kabupaten Sleman, 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakar-
ta, Indonesia. Kecamatan Cangkring-
an berada di sebelah Timur Laut dari 
Ibukota Kabupaten Sleman. Jarak 
Ibukota Kecamatan ke pusat peme-
rintahan (ibukota) Kabupaten Sleman 
adalah 25 Km. Lokasi ibukota Ke-
camatan Cangkringan berada di 
7.66406‘ LS dan 110.46143‘ BT. 
Kecamatan Cangkringan mempunyai 
luas wilayah 4.799 Ha. Alamat Kan-
tor Kecamatan Cangkringan di Brong-
gang, Argomulyo, Cangkringan, Sle-
man. 

Cangkringan memiliki 43 pe-
dukuhan yang tersebat di lima desa. 
Di Desa Argomulyo terdapat Dukuh 
Bakalan, Brungkol, Cawisab Bana-
ran, Cangkringan, Dliring, Gadingan, 
Gayam, Jaranan, Jetis, Jiwan, Ka-
ranglo, Kauman, Kebur kidul, Kebur 
lor, Kliwang, Kuwang, Mudal, Pang-
gung, Randusari, Sewon, Suruh, dan 
dan dukuh Teplok. Desa Glagaharjo 
terdiri atas Dukuh Banjarsari, Besa-
len, Gading, Glagah Malang, Jetis 
Sumur, Kalitengah Kidul, Kalitengah 
Lor, Ngancar, Singlar, dan Dukuh 
Srunen. Kepuharjo memiliki 8 pedu-
kuhan, yakni: Batur, Jambu, Kali-
adem, Kepuh, Kopeng, Manggong, 
Pager Jurang, dan Petung. Umbul-
harjo terdiri atas Dukuh Balong, 
Gambretan, Gondang, Karangge-
neng, Palemsari, Pangukrejo, Pen-
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tingsari, Plosokerep, dan dukuh Plo-
sorejo. Di Wukirsari, ada Dukuh Be-
doyo, Bulaksalak, Cakran, Cancang-
an, Duwet, Glagah Wero, Gondang, 
Gungan, Karang pakis, Kiyaran, Kre-
gan, Ngemplak, Ngempringan, Plu-
puh, Pusmalang, Rejosari, Salam 
Krajan, Selorejo, Sembungan, Sem-
pon, Sintokan, Sruni, Surodadi dan 
dukuhTanjung. 

 
2. Membangun Ketahanan Sekolah 

terhadap Bencana 
Anak-anak adalah salah satu 

kelompok rentan yang paling beresi-
ko terkena bencana. Dalam berbagai 
peristiwa bencana yang terjadi di 
seluruh belahan bumi, banyak anak-
anak yang menjadi korban, baik luka-
luka maupun meninggal. Bencana 
juga sering menimbulkan hancurnya 
infrastruktur (sekolah) yang memiliki 
dampak berkepanjangan bagi kepen-
tingan anak-anak. Hancurnya infra-
struktur pendidikan akibat bencana 
menyebabkan anak-anak kehilangan 
kesempatan untuk mengikuti kegiat-
an pendidikan. Kegiatan pendidikan 
lalu diselenggarakan di sekolah-seko-
lah darurat. Dalam banyak peristiwa 
bencana, kondisi ini berlangsung da-
lam waktu lama. Situasi ini jelas ku-
rang menguntungkan bagi anak-anak 
yang harus belajar dengan fasilitas 
yang serba terbatas, yang pada akhir-

nya proses belajar mengajar tidak 
bisa berlangsung secara optimal. 

Bencana besar yang melum-
puhkan infrastuktur dan meninggal-
kan trauma yang sangat berat, ter-
utama pada anak-anak yang seharus-
nya memperoleh hak atas pendidikan. 
Dengan kondisi tersebut, metode 
pembelajaran yang ada tidak dapat 
diterapkan pada kondisi di daerah 
bencana, terlebih lagi jika belum me-
miliki metode pendidikan yang stan-
dar yang dapat diterapkan pada kon-
disi pasca bencana, baik karena ben-
cana alam maupun konflik. Jika ada, 
belum tersosialisasikan dengan baik. 
Oleh karena itu, perlu adanya pendi-
dikan berbasis krisis yang dapat di-
jadikan acuan bagi guru untuk me-
lakukan model pembelajaran yang 
sesuai dengan situasi yang dihadapi. 
Hal ini menjadi kebutuhan mengingat 
banyak terjadi konflik di Indonesia 
juga kondisi alam Indonesia yang 
rawan bencana. Selain kondisinya 
yang memang sudah rentan, tinggi-
nya risiko bencana yang berdampak 
terhadap anak-anak salah satunya 
dipicu oleh faktor keterbatasan pe-
mahaman tentang risiko-risiko ben-
cana yang berada di sekeliling me-
reka. Pengetahuan dan pemahaman 
yang rendah terhadap risiko bencana 
ini kemudian berakibat tidak adanya 
kesiapsiagaan dalam menghadapi ben-
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cana. Dengan kondisi yang demikian, 
ketika bencana benar-benar terjadi, 
anak-anak kemudian banyak yang 
menjadi korban. 

Masyarakat di semua bangsa 
menempatkan anak-anak sebagai 
tumpuan harapan bagi masa depan. 
Sekolah merupakan institusi pembe-
lajaran, tempat anak-anak akan di-
perkenalkan dengan nilai-nilai buda-
ya, nilai-nilai agama, pengetahuan-
pengetahuan tradisional-modern, tan-
pa terkecuali pengetahuan-pengeta-
huan tentang masalah kebencanaan. 

Negara seperti Indonesia 
yang memiliki kerawanan bencana 
sangat tinggi, kesiapsiagaan terhadap 
bencana belum ditempatkan sebagai 
subyek pembelajaran penting di se-
kolah. Meskipun beberapa program 
terkait dengan pendidikan kesiapsia-
gaan bencana sudah dilakukan oleh 
lembaga pendidikan, organisasi non-
pemerintah, dan badan-badan PBB. 
Namun, program-program itu tidak 
berkelanjutan. Padahal, pengurangan 
resiko bencana melalui penciptaan 
ketahanan sekolah terhadap bencana 
harus dilakukan secara terus-menerus. 
Agar kegiatan pengurangan resiko 
bencana di sekolah dapat berjalan 
secara berkesinambungan, maka perlu 
dukungan pemerintah (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan) dan 

para pemangku kepentingan lainnya 
di bidang penanganan bencana. 

Pengurangan resiko bencana 
didasarkan pada suatu strategi peng-
kajian kerentanan dan resiko yang 
terus-menerus dilakukan, maka ba-
nyak aktor yang perlu dilibatkan 
yang berasal dari pemerintah, insi-
tusi teknis pendidikan, profesi-pro-
fesi, dunia usaha, dan komunitas lo-
kal. Berbagai aktivitas perlu dipadu-
kan ke dalam strategi perencanaan 
dan pembangunan yang memungkin-
kan sekaligus mendorong pertukaran 
informasi secara luas. Hubungan 
multi-disipliner yang baru merupa-
kan hal yang sangat mendasar agar 
pengurangan resiko bencana bisa 
menyeluruh dan berkelanjutan. 

Dalam rangka Hari Pengu-
rangan Risiko Bencana Sedunia 
2007, United Nations International 
Strategy for Disaster Reduction (UN 
ISDR) mengangkat tema “Institutio-
nalizing Integrated Disaster Risk 
Management at School”. Tema ini 
terlahir dari harapan untuk mengu-
rangi resiko bencana melalui penge-
nalan sejak dini tentang resiko-resiko 
bencana kepada para siswa sekolah 
dan bagaimana membangun kesiap-
siagaan bencana (disaster prepared-
ness). 
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3. Mengembangkan Joyfull Learn-
ing 

Sesuai dengan tujuan pembe-
lajaran, maka pembelajaran yang 
efektif seyogyanya menggunakan ber-
bagai macam pendekatan yang dapat 
menyenangkan dan menarik perhatian 
siswa. Tujuan utamanya untuk mem-
bantu siswa untuk belajar dengan se-
nang hati, sehingga belajar itu meru-
pakan hal yang menyenangkan bukan 
beban. Untuk membantu ingatan sis-
wa banyak digunakan mnemonic de-
ngan beberapa simbol, nyanyian, dan 
puisi yang menjadi jembatan keledai. 

Selain itu, siswa lebih baik di-
ajak turut memecahkan masalah dari 
pada mendengarkan saja. Dengan de-
mikian, mereka akan belajar lebih ba-
nyak tentang konsep sains jika me-
reka secara aktif terlibat dalam eks-
perimen, membicarakannya, memikir-
kannya, dan menerapkannya pada 
dunia nyata di sekitarnya. Perlu di-
ingat bahwa prinsip ilmiah yang baru 
tidak akan diketemukan dengan du-
duk di ruang kelas semata, melainkan 
dikaji di laboratorium dengan bereks-
perimen serta secara aktif terlibat 
dalam pembelajaran. Selain itu, bela-
jar merupakan proses yang berkelan-
jutan sehingga kegiatan pembelajaran 
sebaiknya dikembangkan berdasarkan 
urutan di mana setiap pengalaman 
dikembangkan berdasarkan proses 

pembelajaran sebelumnya. Beberapa 
model pembelajaran yang dapat men-
dukung pendekatan Joyful Learning 
antara lain adalah: diskusi, penyeli-
dikan terbimbing, model Intake= pe-
nerimaan, Organization = pengaturan, 
Demonstration= peragaan, Expression 
= pengungkapan (IODE), model pe-
mecahan masalah, dan kerja kelom-
pok 

 
4. Prinsip-Prinsip Belajar Bermak-

na 
Prinsip belajar adalah konsep-

konsep yang harus diterapkan di da-
lam proses belajar mengajar. Seorang 
guru akan dapat melaksanakan tugas-
nya dengan baik apabila ia dapat me-
nerapkan cara mengajar yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip orang belajar. 
Dengan kata lain, supaya dapat me-
ngotrol sendiri apakah tugas-tugas 
mengajar yang dilakukannya telah se-
suai dengan prinsip-prinsip belajar, 
maka guru perlu memahami prinsip-
prinsip belajar itu. Pentingnya guru 
memahami prinsip dari teori belajar 
menurut Lindgren dalam Soekamto 
(1992: 14) mempunyai alasan sebagai 
berikut. 
a. Teori belajar ini membantu guru 

untuk memahami proses belajar 
yang terjadi di dalam diri siswa. 

b. Dengan kondisi ini guru dapat me-
ngerti kandisi kondisi dan faktor-
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faktor yang dapat mempengaruhi, 
memperlancar atau menghambat 
proses belajar. 

c. Teori ini memungkinkan guru me-
lakukan prediksi yang cukup aku-
rat tentang hasil yang dapat diha-
rapkan suatu aktifitas belajar. 

Terdapat  banyak teori-teori 
belajar, setiap teori memiliki konsep 
atau prinsip sendiri tentang belajar. 
Berdasarkan perbedaan sudat pandang 
ini, maka teori belajar tersebut dapat 
dikelompokkan. Teori belajar yang 
terkemuka diabad 20 ini dapat dike-
lompokkan dalam dua kelompok 
yaitu kelompok teori behaviorisme 
dan kelompok teori kognitivisme (Su-
kadi,1987) 

Prinsip-prinsip teori behavior-
risme yang banyak diterapkan didunia 
pendidikan meliputi (Hartley & Da-
vies, 1978 dalam Soekamto, 1992: 
23) seperti berikut. 
a. Proses belajar dapat terjadi dengan 

baik bila siswa ikut dengan aktif 
didalamnya. 

b. Materi pelajaran disusun dalam 
urutan yang logis supaya siswa 
dapat dengan mudah mempelajari-
nya dan dapat memberikan respon 
tertentu. 

c. Tiap-tiap respon harus diberi um-
pan balik secara langsung supaya 
siswa dapat mengetahui apakah 

respon yang diberikannya telah be-
nar. 

d. Setiap kali siswa memberikan res-
pon yang benar, maka ia perlu di-
beri penguatan. 

Prinsip-prinsip behaviorisme 
diatas telah banyak digunakan dan 
diterapkan dalam berbagai program 
pendidikan. Misalnya dalam peng-
ajaran berprogram dan prinsip belajar 
tuntas (mastery learning). Dalam 
pengajaran berprogram materi pela-
jaran disajikan dalam bentuk unit-unit 
terkecil yang mudah dipelajari siswa. 
Jika setiap unit selesai, maka siswa 
akan mendapatkan umpan balik se-
cara langsung. Dalam mastery learing 
materi dipecah per unit. Siswa tidak 
dapat pindah keunit di atasnya bila 
belum menguasai unit yang ada di 
bawahnya. 

Kelompok teori kognitif ber-
anggapan bahwa belajar adalah peng-
organisasian aspek-aspek kognitif dan 
perceptual untuk memperoleh pema-
haman. Dalam model ini tingkah laku 
seseorang ditentukan oleh persepsi 
serta pemahamannya tentang situasi 
yang berhubungan dengan tujuan dan 
perubahan tingkah laku sangat dipe-
ngaruhi oleh proses berfikir internal 
yang terjadi selama proses belajar. 

Menurut teori kognitivisme, be-
lajar adalah perubahan persepsi dan 
pemahaman yang tidak selalu dapat 
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terlihat sebagai tingkah laku. Teori ini 
menekankan pada gagasan bahwa ba-
gian-bagian suatu situasi saling ber-
hubungan dengan kontek situasi se-
cara keseluruhan. Yang termasuk da-
lam kelompok teori ini adalah teori 
perkembangan Piaget, teori kognitif 
Bruner, teori belajar bermakna Ause-
bel, dan lain- lain. 
 
B. METODE PENGABDIAN 

Pelaksanaan Kegiatan KKN 
PPM dengan menggunakan metode 
workshop perancangan dan pembuat-
an alat peraga sains. Workshop meli-
batkan mahasiswa KKN PPM dan ma-
syarakat terdampak erupsi Merapi, 
yaitu Desa Kepuharjo Cangkringan 
yang meliputi tiga dukuh yaitu Dukuh 
Kopeng, Dukuh Batur, dan Dukuh 
Pagerjurang. Adapun tahapan pember-
dayaan masyarakat di Kepuharjo ada-
lah sebagai berikut. 
 
1. Tahap Persiapan dan Pembekal-

an 
Metode kegiatan KKN-PPM 

ini adalah metode workshop dalam 
bentuk pelatihan dan pendampingan 
secara intensif sampai menghasilkan 
produk berupa Kit Praktikum Sains 
realistik hasil re-use limbah anorganik 
sebagai media trauma healing untuk 
implementasi Kurikulum 2013. Sasar-

an workshop pelatihan pembuatan Kit 
Praktikum Sains seperti berikut. 
a. Mahasiswa KKN yang berjumlah 

2014 dari berbagai program studi 
di lingkungan UNY. Materi work-
shop adalah pelatihan perancangan 
Kit Praktikum Sains selama 24 jam 
dengan program sebagai berikut: 
pengantar pengembangan alat pe-
raga sains, teknik pemilihan bahan 
daur ulang, desain alat percobaan 
sains, dan pembuatan alat peraga 
sains. 

b. Masyarakat Desa Kepuharjo 
Kegiatan workshop bagi masyara-
kat dilaksanakan dengan tujuan 
agar mereka mempunyai gambar-
an awal tentang kegiatan yang di-
laksanakan, yaitu pembuatan alat 
Kit Praktikum Sains. Kegiatan ini 
masyarakat didampingi oleh ma-
hasiswa sehingga sejak awal sudah 
ada komunikasi personal sehingga 
terjalin komunikasi personal yang 
akan dapat membantu pada kegiat-
an selanjutnya. Peserta workshop 
ini terdiri dari tiga pedukuhan 
yaitu: Kopeng, Batur, dan Pager-
jurang. Tempat pelaksanaan work-
shop di Balai Desa Kepuharjo. 
Materi pelatihan sama dengan 
workshop untuk mahasiswa. 
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2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
dan Pendampingan 

Pada tahap pertama, mahasis-
wa dan masyarakat telah mempunyai 
kemampuan awal untuk merancang 
dan membuat alat peraga sains. Oleh 
karena itu, dalam pelaksanaannya 
fungsi mahasiswa sebagai pendam-
ping sedangkan masyarakat sebagai 
pembuatnya. Dalam pendampingan, 
mahasiswa memberikan pertimbangan 
atau memberikan solusi manakala ma-
syarakat menemukan permasalahan 
selama pembuatan alat peraga sains. 
 
3. DisplaiAlat-alat Peraga Sains Ha-

sil Pemberdayaan masyarakat 
Kegiatan displai alat-alat pe-

raga hasil pemberdayaan masyarakat 
ini dilaksanakan di dua sekolah ma-
sing-masing SMP Negeri 2 Cang-
kringan dan SD Kepuharjo. Displai 
alat alat peraga ini dimaksudkan un-
tuk mengkaji tingkat kelayakan, ke-
mudahan, dan minat siswa dalam be-
lajar sains. 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Kegiatan 

Hasil yang telah dicapai dalam 
kegiatan KKN PPM UNY 2014 ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Melalui kegiatan workshop, maha-

siswa peserta KKN PPM telah me-
miliki kemampuan perancangan 

dan pembuatan alat peraga sains 
dari limbah anorganik. 

b. Melalui kegiatan workshop maha-
siswa mempunyai keterampilan 
dalam mendampingi masyarakat 
untuk membuata alat peraga sains 
dari limbah anorganik. 

c. Pemberdayaan masyarakat dengan 
memberikan keterampilan pem-
buatan alat-alat peraga sains telah 
menghasilkan sebanyak 8 unit alat 
peraga sains. 

d. Melalui kegiatan dislplai alat-alat 
siswa/guru/sekolah memiliki wa-
wasan bahwa alat-alat peraga 
sains dapat dibuat dengan bahan 
sederhana (limbah anorganik) se-
hingga menimbulkan keinginan 
untuk membuat alat tersebut. 

 
2. Pembahasan 

Mahasiswa peserta KKN PPM 
sejumlah 30 orang dengan latar bela-
kang program studi murni yang ber-
beda, yaitu: Program Studi Mate-
matika, Fisika, Biologi, Bahasa dan 
Sastra Inggris, Ilmu Sejarah, Mana-
jemen, Akutansi, IKORA, Bahasa Jer-
man, dan Administrasi Negara. Arti-
nya dari kesepuluh program studi, 
tujuh program studi berbasis sosial. 
Namun demikian, dengan diberikan 
workshop perancangan dan pembuat-
an alat-alat peraga sains mereka dapat 
mendampingi masyarakat untuk pem-
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buatan alat tersebut, walaupun secara 
konsep keilmuan kurang. 

Alat-alat yang telah dihasilkan 
sebanyak delapan unit tersebut dide-
sain bersama antara mahasiswa KKN 
dan kelompok masyarakat yang ber-
partisipasi dalam program ini. Kua-
litas alat belum baik karena keterba-
tasan pengetahuan dan keterampilan 
peserta. Para peserta pada umumnya 
penambang pasir dan hanya dua orang 
yang mempunyai keterampilan “tu-
kang”. Di sisi lain, pengerjaannya di-
lakukan pada malam hari sehingga 
faktor kelelahan akibat seharian nam-
bang pasir dapat mempengaruhi kua-
litas hasil. Namun, secara teknis dan 
praktik alat tersebut dapat dioperasi-
kan. Hal ini dibuktikan dengan tang-
gapan guru dan siswa pada saat dila-
kukan kegiatan display dan demon-
strasi alat-alat tersebut di SMP Negeri 
Cangkrinan kelas 1 dan sebagian kelas 
2. Tanggapan siswa setelah diberikan 
angket sangat senang karena konsep-
nya mudah dipahami. Hasil diskusi 
antara tim dengan guru yang diwakili 
oleh guru IPA dan wakil kepala se-
kolah bidang kurikulum menyatakan 
sangat senang dengan program pem-
berdayaan masyarakat melalui KKN 
PPM. Keduanya sangat terkesan de-
ngan antusias para siswa pada saat 
mengikuti demonstrasi alat peraga 
sains tersebut. 

Kegiatan displai/demonstrasi 
alat-alat peraga tersebut juga dilaku-
kan di depan siswa kelas 5 dan kelas 6 
SD Kepuharjo. Walaupun secara kon-
sep keilmuan mereka belum terlalu 
paham karena mereka melihat gejala 
yang ditunjukan oleh alat-alat tersebut 
menyangkut gejala alam dalam kehi-
dupan sehari-hari, maka mereka me-
ngerti mengapa hal itu terjadi. Misal-
nya tentang konsep tekanan dalam zat 
cair, mereka dapat menjawab perta-
nyaan mengapa kalau menyelam se-
makin dalam semakin berat. Hal itu 
disebabkan semakin dalam tekanan-
nya semakin besar. Kegiatan demons-
trasi alat-alat peraga sains di SD Ke-
puharjo ini didampingi guru kelas ma-
sing-masing. Setelah kegiatan selesai 
siswa diminta mengisi angket singkat 
tentang responnya terhadap kegiaan. 
Mereka menyatakan sangat senang 
dengan pembelajaran menggunakan 
alat peraga. Sementara itu, berdasar-
kan diskusi/wawancara dengan guru, 
guru memberikan respon positif, bah-
kan menanyakan bagaimana cara men-
dapatkan alat tersebut jika sekolah 
menginginkan. Tim memberikan infor-
masi bahwa alat ini dibuat oleh ma-
syarakat setempat yang telah dilatih, 
sehingga sekolah bisa berkomunisasi 
langsung dengan pembuat alat terse-
but. 



134 

Inotek, Volume 20, Nomor 2, Agustus 2016 

Adapun alat-alat peraga sains 
yang telah dihasilkan dan didisplai 
adalah alat ukur tekanan zat cair, alat 
demonstrasi pengaruh kedalaman ter-
hadap tekanan, pengaruh energi panas 
terhadap tekanan udara ruang tertutup, 
roket air, perubahan energi magnet 
jadi energi mekanik, alat pipaY me-
nunjukan perbedaan massa jenis, pem-
bentukan bayangan oleh dua cermin 
datar, geyala gaya magnet antara dua 
kutub magnet. Jumlah alat yang di-
hasilkan tersebut belum dapat meng-
cover untuk semua materi pembela-
jaran sains. Oleh karena itu, perlu tin-
dak lanjut dengan menjalin kerja sama 
secara berkesinambungan dengan ma-
syarakat dan sekolah. Di samping itu, 
juga perlu peningkatan kualitas pro-
duk sehingga akan memiliki nilai eko-
nomi tinggi yang berdampak pening-
katan penghasilan masyarakat. 
 
C. PENUTUP  

Berdasarkan hasil pelaksanaan 
KKN PPM yang telah diuraikan di 
atas, dapat disimpulkan hal-hal seperti 
berikut. 
1. Mahasiswa peserta KKN PPM 

memiliki keterampilan untuk 
mendampingi masyarakat dalam 
merancang dan membuat alat 
peraga sain dengan mengguna-
kan limbah anorganik. Masyara-
kat yang aktif dalam program 

KKN PPM memiliki keterampil-
an tambahan, yaitu membuat alat 
peraga sains yang bila dikem-
bangkan dengan baik menjadi 
usaha kreatif yang memiliki nilai 
jual sehingga dapat menambah 
pengahasilan keluarga. 

2. Kerjasama yang kolaboratif an-
tara masyarakat, sekolah dan 
perguruan tinggi dapat mengha-
silkan alat peraga sains sebagai 
media trauma healing dalam 
pembelajaran sains. 
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